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ngingat mesih rendahnya tingkat pendidikan rata-
rata wanita usia subur di Indonesia serta masih
tingginyva ©prosentase akseptor pil KB, mak besar
kemungkinan bahwa pengertian secara tepat akan tata cara
penggunaan alat kontrasepsi sementara bhelum dikuasai,
schingga dapat mengakibatkan kegagalan-kegagalan.

Namun meskipun demikian, sampai saat ini
asterilisasi belum menjadi salah satu program nasional
FPemerintah di bidansg Kependudukan dan {=luarga
Berencana.

Telah dilakukan satudi eksplorasi terhadap 1478
wanita wvang melaksanakan sterilisasi tubektomi di
Poliklinik Kontap RSUP. Dr. Sardjito Yogyakarta selama

tzhun 18893. -

Denelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data
dari golongan manakah vyang telah memilih Kkontraseps i
mantap ssbagail pilihan dalam menjalankan EKeluarga
Berencana, dengan demikian dapat dipikirkan dari
golongan manakah vang kiranya masih perlu ditingkatkan
partisipasinva. Informasi dari penelitian ini dihararpkan
dapat memberikan gambaran bagli yvang berwenang -dalam
program Kependudukan dan Keluarga Berencana untuk
menentukan astratesgi dalam menggalakkan kontrasspsi
mantap Selanjutnya ujuan 1ain dari renelitian ini
adalah untuk mendapatkan data adanya likasi Opc”abl
vang werhubungan dengan pemilihan aneLLea dan teknik
crerasi.

Data diambil dari buku status pessria kontras
mantapl di Foliklinik  Kontap  RSUF. B, Sard
Yogyvakarta s=lama tahun 1983.

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian
diskriptif analitik dan data dianalisa dengan distribusi
Ireku ‘g'
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elitian didapatkan hasil bahwa 56,89%
pok umur 30-34 tahun, £25.54% beragama
Islam, H%9,3286% birpenulu'han Sekaolah Dasa“, 78.863% datang
atas prakarsa sendiri, 56.26% memiliki tiga -orang anak
hidup., 28,80% belum pernah menggunakan kontr ~asaenail lain,
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93,31% anestesi vang dipergunakan adalah kstalar, dan
91.61% menggunakan operasi minilaparotomi. Diari
keseluruhan peserta penelitian ini tidak dijumpal adanya
efek samping dan komplikasi operasi.sedangkan komplikasi
paska cperasi tidak dapat dipantau, karena sepaglian
besar peserta tidak melaksanakan kontrol follow up di
R3UP. Iip. Sardjito Yogyakarta.

Dengan semakin banvaknya peserta kontrasepsl mantap
makin cepat tercapai tujuan nasional EKependudukan dan
Keluarga Berencana.
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